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Provinsi Jawa Timur sebagai salah satu provinsi yang memiliki potensi
sumber daya alam dan manusia yang handal dan potensi ekonominya yang cukup
besar telah menunjukkan perkembangan dan perubahan dalam struktur ekonominya
yang ditunjukkan oleh sumbangsih sektor ekonomi terhadap pembentukan PDRB di
Jawa Timur. Pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur yang pada era tahun 1990 an di
dominasi oleh sektor pertanian, secara perlahan mulai bergeser ke sektor industri.
Dalam era Otonomi Daerah, Provinsi Jawa Timur memiliki 38 kabupaten dan kota.
Masing-masing daerah mempunyai karakteristik dan potensi yang berbeda-beda. Hal
ini menyebabkan perbedaan dalam struktur ekonomi dan kemampuan keuangan
daerah. Keberhasilan pembangunan dapat tercapai dan tidak dapat lepas dari campur
tangan pemerintah dalam aktivitas perekonomian, keikutsertaan pihak swasta,
koperasi dan masyarakat. Campur tangan pemerintah diwujudkan dengan adanya
berbagai kebijakan yang ditujukan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Setiap perubahan dalam pengeluaran pemerintah, baik pengeluaran rutin maupun
pengeluaran pembangunan, akan mempengaruhi tingkat kegiatan ekonomi. Sejak
tahun 2003 terjadi perubahan struktur keuangan daerah (APBD). Berdasarkan
peraturan menteri dalam negeri (Permendagri) nomor 13 tahun 2006, belanja daerah

berdasarkan kelompoknya terdiri dari Belanja tak langsung dan Belanja langsung.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi dan menganalisis pengaruh
variabel belanja tak langsung dan Belanja langsung secara simultan dan parsial
terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur pada tahun 2001-2010. Populasi dan
sampel dalam penelitian ini adalah pemerintah daerah Kota/Kabupaten di Jawa
Timur. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data APBD realisasi
pemerintah masing-masing Kota/Kabupaten di Jawa Timur pada tahun 2001-2010.
Sedangkan sampel yang digunakan adalah 38 Kota/Kabupaten di Propinsi Jawa
Timur yang terdiri dari 29 Kabupaten dan 9 Kota. Berdasarkan hasil analisis data
dapat disimpulkan sebagai berikut: a).Belanja tak langsung memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya semakin tinggi anggaran
belanja tak langsung, maka semakin besar pertumbuhan ekonomi dan sebaliknya
semakin kecil anggaran belanja tak langsung maka pertumbuhan ekonomi juga akan
semakian kecil. Oleh karena itu untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah
maka dalam penyusunan anggaran belanja tak langsung haruslah tepat sasaran.
b).Pada umumnya pengeluaran pemerintah membawa dampak positif bagi
pertumbuhan ekonomi. Belanja langsung yang terdiri dari Belanja pegawai, belanja
barang dan jasa, dan belanja modal memang sangat terasa bagi pertumbuhan ekonmi
daerah karena sifatnya yang langsung bisa dirasakan oleh masyarakat. Sebagai contoh
adalah pembangunan jalan raya kabupaten, pembangunan jembatan, dan lain-lain.
Belanja langsung juga memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Artinya bahwa semakain tinggi anggaran belanja langsung,
maka semakin besar pertumbuhan ekonomi dan sebaliknya semakin kecil anggaran

belanja langsung maka pertumbuhan ekonomi juga akan semakin kecil.



SUMMARY

ANALYSIS OF GOVERNMENT SPENDING ON ECONOMIC GROWTH IN
EAST JAVA IN 2001-2010; Arif Barak Wibisana, 070810101156; 2014; 48 Pages;

Development Economics Department, Faculty of Economics, University of Jember.

East Java Province as one of the provinces with the a excellent potential of
natural and human resources and great economic potential has demonstrated its
progress and changes in economic structures indicated by economic sector
contribution to the GRDP formation in East Java. Economic growth in East Java,
which in the 1990s was dominated by the agricultural sector, is slowly beginning to
shift to the industrial sector. In the era of regional autonomy, East Java Province has
38 regencies and cities. Each region has different characteristics and potential. This
leads to differences in local economic structure and fiscal capacity. The success of
development can be achieved and cannot be separated from government interference
in economic activities, the participation of the private sector, cooperatives and
society. Government interference is manifested by the presence of various policies
aimed at increasing economic growth. Each change in government spending, both
recurrent expenditure and development expenditure, will affect the level of economic
activity. Since 2003 has a change occurred in the structure of local finance (local
budget/APBD). Under the regulation of Internal Affairs minister (Permendagri)
number 13 of 2006, local expenditure based group comprises of direct expenditure

and indirect expenditure.

This study is aimed at estimating and analyzing the simultaneous and partial
effect of variables of indirect expenditure and direct expenditure on the economic
growth in East Java in 2001-2010. Population and samples in this study were local
government Cities/Regencies in East Java. The data analyzed in this research were

the realized local budget of each City/Regency government in East Java in 2001-
X



2010. Meanwhile, the samples involved were 38 Cities/Regencies in East Java
Province consisting of 29 regencies and 9 cities. Based on data analysis, it can be
summarized as follows: a). Indirect expenditure had a significant, positive effect on
economic growth. This means that the higher the indirect expenditure, the greater the
economic growth and, conversely, the smaller the indirect expenditure, the smaller
the economic growth would be. Therefore, to improve the regional economic growth,
the budgeting of the indirect expenditure should be right on the targets. b). In general,
government spending had a positive effect on economic growth. Direct expenditures
consisting of Personnel expenditure, expenditure on goods and services, and capital
expenditure were very significant for the economic growth because they can be
perceived by the society, for example, the constructions of county highways, bridge,
and others. Direct expenditure also had a significant, positive effect on economic
growth. This means that the higher the direct expenditure, the greater the economic
growth and, conversely, the smaller the direct expenditure, the smaller the economic

growth,
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi dan menganalisis pengaruh
variabel belanja tak langsung dan Belanja langsung secara simultan dan parsial
terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur pada tahun 2001-2010. Populasi dan
sampel dalam penelitian ini adalah pemerintah daerah Kota/Kabupaten di Jawa
Timur. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data APBD realisasi
pemerintah masing-masing Kota/Kabupaten di Jawa Timur pada tahun 2001-2010.
Sedangkan sampel yang digunakan adalah 38 Kota/Kabupaten di Propinsi Jawa
Timur yang terdiri dari 29 Kabupaten dan 9 Kota. Berdasarkan hasil analisis data
dapat disimpulkan sebagai berikut: a).Belanja tak langsung memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya semakin tinggi anggaran
belanja tak langsung, maka semakin besar pertumbuhan ekonomi dan sebaliknya
semakin kecil anggaran belanja tak langsung maka pertumbuhan ekonomi juga akan
semakian kecil. Oleh karena itu untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah
maka dalam penyusunan anggaran belanja tak langsung haruslah tepat sasaran.
b).Pada umumnya pengeluaran pemerintah membawa dampak positif bagi
pertumbuhan ekonomi. Belanja langsung yang terdiri dari Belanja pegawai, belanja
barang dan jasa, dan belanja modal memang sangat terasa bagi pertumbuhan ekonmi
daerah karena sifatnya yang langsung bisa dirasakan oleh masyarakat. Sebagai contoh
adalah pembangunan jalan raya kabupaten, pembangunan jembatan, dan lain-lain.
Belanja langsung juga memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Artinya bahwa semakain tinggi anggaran belanja langsung,
maka semakin besar pertumbuhan ekonomi dan sebaliknya semakin kecil anggaran
belanja langsung maka pertumbuhan ekonomi juga akan semakin kecil.

Kata kunci: pertumbuhan dan pengeluaran
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Analysis of Government Spending on Economic Growth In East Java in
2001-2010
Arif Barak Wibisana

Development Economics Department, Faculty of Economics, University of Jember.
ABSTRACT

This study is aimed at estimating and analyzing the simultaneous and partial
effect of variables of indirect expenditure and direct expenditure on the economic
growth in East Java in 2001-2010. Population and samples in this study were local
government Cities/Regencies in East Java. The data analyzed in this research were
the realized local budget of each City/Regency government in East Java in 2001-
2010. Meanwhile, the samples involved were 38 Cities/Regencies in East Java
Province consisting of 29 regencies and 9 cities. Based on data analysis, it can be
summarized as follows: a). Indirect expenditure had a significant, positive effect on
economic growth. This means that the higher the indirect expenditure, the greater the
economic growth and, conversely, the smaller the indirect expenditure, the smaller
the economic growth would be. Therefore, to improve the regional economic growth,
the budgeting of the indirect expenditure should be right on the targets. b). In general,
government spending had a positive effect on economic growth. Direct expenditures
consisting of Personnel expenditure, expenditure on goods and services, and capital
expenditure were very significant for the economic growth because they can be
perceived by the society, for example, the constructions of county highways, bridge,
and others. Direct expenditure also had a significant, positive effect on economic
growth. This means that the higher the direct expenditure, the greater the economic
growth and, conversely, the smaller the direct expenditure, the smaller the economic

growth.

Keywords: government expenditure, econpmic growt
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